MEMORANDUM SALING PENGERTIAN
ANTARA
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN
PEMERINTAH REPUBLIK UZBEKISTAN
MENGENAI
KERJASAMA DI BIDANG PARIWISATA

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Uzbekistan (selanjutnya
disebut para Pihak);

Berhasrat untuk memperkokoh hubungan persahabatan dan kerjasama antara
kedua negara di bidang pariwisata;

Menunjuk Persetujuan kerjasama di bidang Ekonomi dan Tehnik antara para
Pihak yang telah ditandatangani di Jakarta pada tanggal 23 Juni 1992;

Menimbang perlunya mengembangkan dan meningkatkan hubungan pariwisata,
termasuk kerjasama antar badan-badan resmi pariwisata;

Sesuai dengan hukum dan perundang-undangan yang berlaku bagi kedua Pihak;

TELAH MENYETUJUI SEBAGAI BERIKUT :

PASALI
TUJUAN KERJASAMA
Memorandum Saling Pengertian ini bertujuan untuk :

a. Meningkatkan jumlah kedatangan wisatawan ke dua negara dari pasaran wisata dunia,
melalui Republik Indonesia dan/atau melalui Republik Uzbekistan;

b. Mendorong jumlah penyebaran pengunjung-pengunjung yang lebih luas ke berbagai
daerah tujuan wisata dan atraksi-atraksi di masing-masing negara;

¢. Mendorong kunjungan-kunjungan dari para warga negara dan penduduk kedua negara
ke masing-masing negara; dan




d. Mendorong pertumbuhan yang sehat dari industri pariwisata di kedua negara.

PASAL 2
RUANG LINGKUP KEKUASAAN

Para Pihak bersepakat untuk terjalinnya kerjasama yang erat di bidang yang menyangkut
masalah kepariwisataan, melalui badan resmi selaku pelaksana dari Memorandum Saling
Pengertian ini. Dari Pihak Indonesia adalah Direktorat Jenderal Pariwisata, Departemen
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi dan untuk Republik Uzbekistan adalah The National
Company "Uzbektourism". Kedua Pihak akan mendukung pembukaan kantor-kantor
perwakilan pariwisata di masing-masing negara.

PASAL 3

BIDANG-BIDANG KERJASAMA

Para Pihak akan berupaya untuk memajukan kerjasama pariwisata sesuai dengan hukum
dan perundang-undangan yang berlaku di kedua negara, di bidang-bidang sebagai berikut:

a. PERTUKARAN DATA, INFORMASI DAN STUDI PENELITIAN

Kerjasama di bidang pertukaran data, informasi dan studi penelitian yang bermanfaat
bagi para Pihak.

b. PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Kerjasama di bidang pendidikan dan pelatihan dilaksanakan melalui pertukaran
informasi, pertukaran siswa dan peserta pelatihan, studi-studi perbandingan mengenai
program-program pelatihan dan peningkatan keahlian antara para Pihak.

c. PROMOSI

(1) Di bidang promosi para Pihak akan bekerjasama untuk menyebarluaskan bahan-
bahan promosi pariwisata dari masing-masing negara kepada negara-negara lain.

(2) Para Pihak akan bekerjasama untuk meningkatkan arus wisatawan melalui udara
antara kedua negara dan akan berusaha memberikan kemudahan pelayanan yang
berhubungan dengan hal tersebut.




d. PERTEMUAN, PERJALANAN INSENTIF, KONVENSI DAN PAMERAN
Kerjasama di bidang-bidang pertemuan, perjalanan insentif, konvensi dan pameran
akan dilaksanakan melalui pertukaran program-program antara kedua negara.

PASAL 4
PELAKSANAAN

a. Para Pihak akan melakukan konsultasi bilamana dirasakan perlu dalam pelaksanaan dari
Memorandum Saling Pengertian ini.

b. Untuk mewujudkan pelaksanaan Memorandum Saling Pengertian ini para Pihak akan
menetapkan tata cara, rencana dan program-program yang direkomendasikan untuk
mencapai tujuan kerjasama melalui badan-badan resmi yang ditunjuk sebagaimana
disebut dalam Pasal 2.

PASAL 5
PENYELESAIAN SENGKETA
Setiap perbedaan yang muncul dalam penafsiran dan pelaksanaan dari pasal-pasal yang
terdahulu harus diselesaikan secara bersahabat melalui konsultasi-konsultasi antara para
Pihak.
PASAL 6
PERUBAHAN-PERUBAHAN
Memorandum Saling Pengertian ini dapat dirubah atau diperbaiki. Salah satu Pihak dapat
meminta perubahan atau perbaikan secara tertulis. Setiap perubahan yang telah disetujui
oleh para Pihak sesuai dengan hukum dan perundang-undangan yang berlaku di kedua

negara akan merupakan bagian dari Memorandum Saling Pengertian ini. Tanggal
berlakunya perubahan atau perbaikan tersebut ditentukan oleh para Pihak.




PASAL 7
MULAI BERLAKU

Memorandum Saling Pengertian ini mulai berlaku pada tanggal penandatangannya.

PASAL 8
MASA BERLAKU

a. Memorandum Saling Pengertian ini mulai berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun
dan selanjutnya diperpanjang berturut-turut selama 5 (lima) tahun kecuali dibatalkan
secara tertulis oleh salah satu Pihak 6 (enam) bulan sebelumnya.

b. Jika Memorandum Saling Pengertian ini dibatalkan maka ketentuan-ketentuannya akan
terus berlaku sampai pelaksanaan dari tata cara, rencana dan program-program
kerjasama telah dilaksanakan dengan sempumna.

SEBAGAI BUKTI, para penandatangan di bawah ini yang telah diberi kuasa penuh oleh
Pemerintah masing-masing, telah menandatangani Memorandum Saling Pengertian ini.

DIBUAT di U\ghumr pada tanggal de’”’P’“"@”L tahun seribu sembilan
ratus sembilan puluh lima, dalam 6 (enam) naskah asli masing-masing 2 (dua) dalam
bahasa Indonesia, bahasa Uzbek dan bahasa Inggris, yang semuanya mempunyai
kekuatan hukum yang sama. Dalam hal penafsiran yang berbeda dari nagkah
Memorandum Saling Pengertian ini, maka naskah bahasa Inggris yang berlaku.

UNTUK PEMERINTAH
REPUBLIK UZBEKISTAN
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WHOHe3Hs Pecny6JiMKacH XYKymMaTH Ba Y36eKHMCTOH
Pecny6JsMKacu XyKyMaTH ypTacuaa TYpPU3M COXacHIa
XaMKOpPJMK TYFPUCHJIA XaMXUXATJHK
MeMopaHayMH

NHZ0He3us Pecmybmaukack XykymMaTd Ba Y30eKUCTOH Pecly6JUKacH
XykymaTu, (OyHIaH KeluH "ToMmoHJap" el aralyBuujap);

TYPU3M COXaCUIa MKKUA MaMJakaT ypracuiard IAYCTJIUK Ba XAMKODJIMK-
HII MycTaxkamJall ucTarumia,

Tomonyap ypracuja Kakapraza 1992 nuy 23 HOHJAA UM30JIAHT'AH UKTU-
COIMI Ba TeXHUKABUU XaAMKODPJUK TYyFpUcuzaru bBuTuUMra acocaH;

TYPUCTUK MyHOocabaTNapuH¥, WYHUHTNEK, Y3JApUHUHT' DPACMUM TYPUC—
TUK TAUKUJIOTJApy YPTACUJATY XAMKODJUKHY PUBORJAHTUDUL Ba pAFOaT -
JIAHTUPHUI 3apyPUATUHY TaH 0JIFaH X0JiIa;

TOMOHJIAPHUHT aMaJiiard KOHYH Ba KouZaJjapura MyBOQUK,

Kyiuparunap TYrpucuia KeJumwnud oJiIusap:
1-Monna
XaMKOpJIMK Makcajanapu
Yy xaM¥uxaTJjauk MeMopaHIYMUHUHTD' Makcajiapu 0yamo:

a) UKKaJa MaMJakaTra HaxXOHHUHD OolKa JaBJjaTjapuliad  UHIOHEe3ud
PecnyfymMKacy OpKaJd Ba/eKH Y30eKHCTOH PecnyOJIMKACH OPKaJU TYypUC—
TUK cadapJiapHu KynalTupuil,

0) HUKKN MamJiakaT xap OUPUHUHT TYpJau TYPUCTUK OOBEKTJapu Ba
JMKKATTa Ca30BOp #®oWJapura TYpPUCTUK cadapliapuHyl sdHala KEeHTPOK
VM"Y pardaTJaHTUPUIL,

B) HKKKM MaMJAKATHUHT Xap Oupura y3 oykaposapd Ba OAOUMUANA HALIOB-
YUJIAPUHUHTD TAWPUOUHNA par0aTJaHTUPHIL,

I') WKKaJia MaMmJiakaTina TYPUCTUK UHAYCTPUSCUHUHT PUBOXKU XKapatHJa-
puHU Kyanab-KyBBaTJiall XucoOJaHaiu.
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2-Moana
BakoJaT nouMpacH

TomoHJap yuwoOy XaMyuXATAUK MeMOpaHAYMHU WXDPO STYBUM XucoOJaHa-
JUra Y3JapuHUHD' BaKoJaTJM pacMuil TalKUJIOTJapyd OpKaJd TYPUCTUK
coxalla AKUH MyHocalbaTJapHu Kyanab-kyBBaT/all MaxOypUATUHU OJalIu-
Jap. Uy myHocabaT GuJaH, WHIOHe3usd PecnyOiuKacy XyKyMaTW HOMUIIAH
Typusm Oyuuya boll JAUPEKTOpaTy, TYpU3M, [04YTa aJioKacu Ba TeJeKoM-
MyHUKaUua Oyinda JlenapTaMeHT Ba Y30eKUCTOH Pecly6JuKacu XyKyMaTu
HOMUZAH 5ca "V30eKTypuaMm" MUJIMA KOMIAHUSCH pacMufl opraH GyJml
xucobna"aiunyap.

Vkkajga TOMOH §¥3 MamjarkaT/aapula TYPUCTUK BaKoJaATXOHAJAPHU OYUli-
ra Ba (aoJusT KYypCaTUWUra KyMarJawaiuaap.

3-Moama
XaMKOpJIMK CcOXaJiapu
ToMoHJIAD ¥3 MaMJIAKATJApPUHUHT KOHYH Ba KoujaJapura MyBOQUEK
KyAugarn coxaJapla TYypusM coxXacuJard XaMKOpPJUKHU — PUBORJIAHTUDUL

YUVH XapaKaT KuJalunap:

a) MabayMmoTsap, axG6opoT Ba TAIKUKOTJAp HAaTHxaJlapy 6GUJIaH aJMa-
wyB

Nkrkasa ToMOH YyuyH Qoijanu Oyaran mabjymorsap, ax0bopoT Ba
TAIKAKOTJIAp HaTUuxa apu OUJaH aJMallyB coxacula XaMKOpJIUK.

6) TabjuM Ba JKUTHL
ToMoHJIAp YpTacula TabauM Ba YKUTUL coXaculal¥ XaMKODJIMK ax-—

fopoT OusaH aJMallyB, CTYIEHTJap Ba cTagkepsap OWJaH aJMallyB, Kue-
cuil  YRYB zacTypJapu Oyinda YKUTUN Ba KazpJjap TanépJam Ay Oui. i+




amaJira OlupUuJIanu.
B) PHBOXJIAHUWIa KyMaKJauUW

1) By coxaza ToMOHJap ¥3 MamjakaTaapyla TYpU3MHU PUBOXKJIAHTUDUL
Oyiuua MatepuaJiapHyd  OOWKa MamJjakarTjapla TapKaTualiza XaMKOpJUK
KuJiagusap.

2) TOMOHJIAD MKKU MaMJakaT ypracuzaru TYPUCTUK aBuaMapupyTaapra
KyMakJamagdiap Ba Wy Makcalja Teruuil xusmarnaapra eplnaMm Oepalm-
Jiap.

I) YdpamyB, Tawa66yc, 6MTUM Ba KyprasmaJap

Yupamys, Tamatfyc, OUTAM Ba KyprasMasap Wakunard XaMKOpPJUK
UKKY MaMJiakaT ypTracuja nacTypJap aJmauuiu uya Oujian amanara omdpu-
Jlaau.

4-mMoama
Baxapui

a) ToMoHJAD YOy XaMEUXATJUK Memopannymunu OGamapuul Oyuuya 3a-
pypat OyJaranuja macjaxarjaiysjap YTraszub Typaausap.

6) Yuby xXaMmuxaTJUK MeMopaHAyMUHK OaapullHy eHIWJUIANTUDUL YUYYH
ToMOHJIap YHUHI' BasuasapuHu 2-Monjala Kaull sTUJIraH BaKOJATIA Pac-
MUN opraHJap OpKaJu aMaljra ouwvpul yuyH GaxapujaiuradH TandupJap
TapTUOUHU, pexasap Ba TaBcUusd NacTypJapuHu Oearunab Oepaiuiap.

5-Moana

KeJIMIIMOBYMIIMKJIAPHU XaJl KWJIKL

OKopuzary MojJaJsiapHyd TAJKUH 9TUUl Ba KyJulalugaru xap KaHOaml Ke -
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JULMOBYUJIMKIAD UKKM TOMOH ypTacula AYyCTOHa MacJjaxaTJjallyBJjgap nyJau
OuJiaH XaJa KUJIUHUIKA JIO3UM.

6-Mojaa
Ty3aTuuwnap

yudy xaMEuxaTJuk — MeMmopanayMmu TYJALUPUIMMKA EKM KauTa  Kypub
YNKWJIMIY MYMKUAH.  Xap Kaupaid ToMoH TYJIUpWIraH Ba KailTa Kypubd
HUKUJraH  KYWUMYaJapHi  €3Ma  paBuula cypalb oJmuy MyMKUH. HKKaJa
MaMJIaKaT KOHYH Ba KouJajapura MyBOQUK TOMOHJAD TOMOHUZAH KEeJULNJI-
rag xXap KaHJal KyuuMda Ba Ty3aTuumjap yuoy XamyuxaTidk MeMopaHIy-
MUHUHD Oup Kucmy 6yl xucoGnaHaau. bByHJIaW KyuuMya Ba Ty3aTUIIIAD
ToMoHJIap Kesmumb oJrad kyHzaH Gownad Kydra Kupalu.

7-Monoa
Kyura Kupull

Yoy XaMuxaTJUK MeMopanIyMu UM30JaHTaH BakTiaH oOowjab Kydra
KUpau.

8-monna
AMaJl KMJIHMII MyIOaTH
a) Juby xaMruxaTJuk MemopaHaymu Oew (5) HWJI  JaBOMEJA  aMall
KuJiazn  Ba  ToMoHJIapAaH Oupy YHUHD OeKOp KUJMHUWLK TYFpPUCKIA OJITH

(6) Of OJIMH MABJyM KUJTYHUTA Kajap Hasbartzard Oew (5) #uara
¥3-y3unan ysautupusapepaii.
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6) Yuly XaMyuxXaTJuK MeMopaHAyMu TYXTATUAraH TaRIUPIa YHUHT
Koujasapyd XaMKOPJUKHUHT Taznbupsap Oagapull TapTuby, pexajap Ba

JacTypJiapu OUTKasUICYHIa KaJap Kyuza KoJaju.

BYHUHT TacIUFU cudaTulia Y3JApUHUHD TETUIIU XYKYyMATJapyh TOMOHU-
JaH BarkoJaT oaraH TOMOHJAp yudy XaMiAUXaTJ/UK MeMOpanZyMWHU UM30JIE-
IJIap.

TouwkeHTaa 1995 uuJ ”_éi_” anpeJsja, OJTU acJl HycxaJa, HKKUTaZaH
UHJIOHE3UA, ¥30eK Ba WHIVIM3 TUJAJIApUIE Ty3ujand, Oapya MaTHJaap Oup
XUJ Ky4ra sra. Yuly XaMyuxatTJauyx MeMopaHIyMuHUM TaJKUH oTdmna Ou-
POH-0Up TaQoOBYT TYFUJAraH X0JJa UHTJU3 TUWJIMJATY MATH YCTUBODJUK
KUJIAIN.

HHIOHe3usa Pecrny6JiMKacH ¥y36ekucTOH Pecny6JMKacH
XYKyMaTH nomnnaﬂ XYKyMaTH HOMUIAH

\{ abae A By
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MEMORANDUM OF UNDERSTANDING
BETWEEN
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
AND
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF UZBEKISTAN
ON COOPERATION IN TOURISM

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the
Republic of Uzbekistan (hereinafter referred to as the "Parties");

Desiring to strengthen the friendship and cooperation between the two countries
in the area of tourism;

Referring to the Agreement between the Parties on Economic and Technical
Cooperation signed in Jakarta on 23 June 1992;

Considering the need to develop and foster the tourism relations, as well as the
cooperation between their official tourist agencies;

Pursuant to the prevailing laws and regulations of the Parties;

HAVE AGREED AS FOLLOWS:

ARTICLE 1

AIMS OF COOPERATION
This Memorandum of Understanding aims to:

a. Increase tourist arrival to both countries from world tourist generating markets, through
the Republic of Indonesia and/or through the Republic of Uzbekistan;

b. Encourage a wider distribution of visitors to the various tourist destinations and
attractions in each other's country;

c. Encourage visits of both nationals and resident to each other's country; and

d. Encourage the healthy growth of the tourism industry in both countries.




ARTICLE 2
FIELD OF AUTHORITY

The Parties are committed to keep close relations as regard that tourism field, through
their competent official agencies which shall be the executive of this Memorandum of
Understanding. In this connection, the official agency for the Government of the
Republic of Indonesia is the Directorats General of Tourism, Department of Tourism,
Post and Telecommunication and for the Government of the Republic of Uzbekistan in
the National Company "Uzbektourism"

Both Parties shall promote the establishment of tourist representative offices in
their respective Countries.

ARTICLE 3

AREAS OF COOPERATION

The Parties shall endeavour to promote tourism cooperation in accordance with
the laws and regulations of their countries in the following areas :

a. EXCHANGE OF DATA, INFORMATION AND RESEARCH STUDIES

Cooperation in the arecas of exchange of data, information and research studies
that shall benefit the Parties.

b. EDUCATION AND TRAINING

Cooperation in the area of education and training shall be undertaken through
exchange of information, exchange of students and the trainees, comparative studies on
training programmes and the skills improvement between the Parties.

¢. PROMOTION

(1) In the area of promotion, the Parties shall cooperate in disseminating tourist
promotion materials of each country to the other countries.

(2) The Parties shall promote the tourist flows by air between both countries and
shall endeavour to seek the supply of essential services for that purpose.




d. MEETINGS, INCENTIVES, CONVENTIONS AND EXHIBITIONS
Cooperation in the areas of meeting, incentives, conventions and exhibitions shall
be undertaken through exchange of programmes between the two countries.
ARTICLE 4
IMPLEMENTATION

a. The Parties shall hold consultations as deemed necessary in implementing this
Memorandum of Understanding.

b. To facilitate the implementation of this Memorandum of Understanding the
Parties shall set down the procedures, plans, and recommend programmes of cooperation

toward achieving its aim through their competent official agencies as mentioned in
Article 2.

ARTICLE 5
SETTLEMENT OF DISPUTES
Any differences on the interpretation and application of the foregoing articles,
should be resolve in an amicable manner through consultations between the Parties.
ARTICLE 6
AMENDMENTS
This Memorandum of Understanding can be amended or revised. Either Party
may request in writing a revision or amendment. Any amendment or revision agreed to by
the Parties in conformity with the laws and regulations of the two countries shall form

part of this Memorandum of Understanding. Such revision or amendment shall come into
effect on such a date as may be determined by the Parties.




ARTICLE 7
ENTRY INTO FORCE

This Memorandum of Understanding shall enter into force on the date of its
signing.

ARTICLE 8
DURATION

a. This Memorandum of Understanding shall be in force for a period of five (5)
years and be automatically extended for five (5) years consecutively unless it is
denounced it writing by either Party giving six (6) months notes in advance.

b. Should this Memorandum of Understanding be terminated, the clause shall
remain in force until such time when their implementation of the procedures, plan and
programmes of cooperation has been carried out to its completion.

IN WITNESS WHEREOF, the undersigned being duly authorized by their
respective Government, have signed this Memorandum of Understanding.

DONE in Tashkent on the " 8th» day of April in the year one thousand nine
hundred and ninety five, in 6 (six) original copies of which 2 (two) are in Indonesian,
Uzbek and English languages, all texts being equally authentic. In case of any divergences
of mterpretation of this Memorandum of Understanding the English text shall prevail.

FOR THE GOVERMENT OF THE
REPUBLIC OF UZBEKISTAN

AL —




